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ABSTRAKSI 

 

 

Putra, Dimas Diyan Pratama, NIT. 551811136831 N, 2023, “Keterlambatan Proses 

Bongkar Muat Muatan Marine Fuel Oil (MFO) Di MT. SUCCES PEGASUS 

XXXVI”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, M.M., 

Pembimbing II: Romanda Anas, M.M. 

 

Proses bongkar muat harus dilaksanakan sesuai SOP agar dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut berjalan optimal. Crew kapal yang tidak bertanggung jawab terhadap 

tugas dan tanggung jawab akan menyebabkan keterlambatan dalam proses bongkar 

muat. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 

Ketika melakukan proses bongkar muat serta upaya dalam mencegah terjadinya 

keterlambatan dalam proses bongkar muat. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

melaksanakan secara terperinci tentang penyebab proses bongkar muat belum 

dilaksanakan sesuai SOP serta penyebab deck rating belum melaksanakan tugas kerja 

dengan baik. 

 

Proses bongkar muat di MT. SUCCES PEGASUS XXXVI belum 

dilaksanakan sesuai SOP, yang disebabkan karena kurangnya pemahaman ABK 

terhadap proses keterampilan ABK dalam melakukan proses bongkar muat. Dan crew 

deck rating belum tugas melaksanakan tugas jaga dengan baik disebabkan kurangnya 

pengawasan perwira terhadap deck rating dalam melakukan tugas kerja dan kurang 

disiplinnya deck rating dalam melakukan tugas kerja. Saran untuk memecahkan 

masalah ini adalah para perwira seharusnya mengadakan safety meeting sebelum 

melakukan pelaksanaan bongkar muat sesuai SOP, selalu meningkatkan kesadaran 

bagi setiap crew kapal dalam bekerja dan para crew juga harus paham mengenai 

peraturan yang ada pada SOP sebelum melakukan proses bongkar muat. 

 

Kata Kunci: Permasalahan, pemahaman, muatan 
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ABSTRACT 

 

Putra, Dimas Diyan Pratama, NIT. 551811136831 N, 2023, “Delay of Cargo 

Operation Marine Fuel Oil (MFO) MT. SUCCES PEGASUS XXXVI”, Thesis, 

Diploma IV Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor (I): Capt. Samsul Huda, M.M., Advisor (II): Romanda 

Anas, M.M. 

 

The loading and unloading process must be carried out according to the SOP 

so that the implementation of these activities runs optimally. Ship crew who are not 

responsible for their duties and responsibilities will cause delays in the loading and 

unloading process. The purpose of this study aims to find out the problems that occur 

when carrying out the loading and unloading process and efforts to prevent delays in 

the loading and unloading process. 

 

This study uses a qualitative descriptive method, by carrying out in detail the 

causes of the loading and unloading process not being carried out according to the SOP 

and the causes of the deck rating not carrying out work tasks properly. 

 

              The loading and unloading process on MT. PEGASUS XXXVI SUCCESS 

has not been carried out according to the SOP, which is due to a lack of understanding 

of the crew members' skills in carrying out the loading and unloading process. And the 

crew deck rating has not been assigned to carry out guard duties properly due to the 

lack of officer supervision of the deck rating in carrying out work duties and the deck 

rating's lack of discipline in carrying out work duties. Suggestions for solving this 

problem are that officers should hold a safety meeting before carrying out loading and 

unloading according to the SOP, always increase awareness for each ship's crew at 

work and the crew must also understand the regulations in the SOP before carrying out 

the loading and unloading process. 

 

Keywords: Problem, understanding, cargo 
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        BAB I 

       PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

keterlambatan proses bongkar Muat pada kapal tanker adalah, salah satu 

penyebabnya yaitu karena proses bongkar Muat dilakukan belum sesuai Standar 

Operasional Prosedur. Dalam proses bongkar muat, harus dilaksanakan sesuai SOP 

agar dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan optimal dan tidak 

terjadi delay. Dimana kapal laut sebagai sarana angkutan laut yang sampai saat ini 

masih dianggap lebih efisien dan ekonomis. Dalam perkembangan kapal dapat 

Dibedakan menurut tipe dan jenis muatan yang diangkut, salah satunya kapal 

Tanker. Yaitu kapal khusus yang di rancang untuk mengangkut muatan cair, tanker 

dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori, yaitu :  

1. Crude Carriers (CC) yaitu kapal tanker untuk pengangkutan minyak mentah 

2. Black-Oil Product Carriers (BOPC) yaitu kapal tanker yang mengutamakan 

mengangkut minyak hitam seperti Marine Diesel Fuel Oil (MDF) dan 

sejenisnya. 

3. Light-Oil Product Carriers (LOPC) yaitu yang sering mengangkut minyak 

petroleum bersih seperti kerosene, avthur, gas oil Reguler Mogas (RMS) dan 

sejenisnya.
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Kapal tanker adalah kapal yang telah di rancang untuk mengangkut Muatan cair 

atau pengangkutan muatan minyak hasil bumi. Kapal MT. SUCCESS PEGASUS 

XXXVI merupakan tanker tipe kapal Black-Oil Product Carriers (BOPC) yang 

memuat Marine Fuel Oil (MFO). Kapal MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI adalah 

kapal milik PT. Equator Maritime yang memiliki kapasitas Daya angkut 43.781 GT 

dan memiliki 11 tangki ruang muat. 

Pengangkutan muatan yang dalam hal ini diangkut oleh kapal tanker Dapat 

terjadi permasalahan. Biasanya masalah yang sering di temukan yaitu Terjadinya 

keterlambatan dalam proses bongkar muat. Kegiatan bongkar muat Kapal yang 

mengalami keterlambatan dapat merugikan karena kapal yang Bersandar di 

Pelabuhan harus membayar sewa perharinya. 

Menurut (Safrianda et al., 2016). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan proses bongkar Muat pada kapal tanker, salah satu penyebabnya 

yaitu karena proses bongkar Muat dilakukan belum sesuai Standar Operasional 

Prosedur. Dalam proses bongkar muat, harus dilaksanakan sesuai SOP agar dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan optimal dan tidak terjadi 

keterlambatan. Selain itu, dalam proses bongkar muat di kapal tanker 

profesionalisme awak juga mempengaruhi jalannya proses bongkar muat. Dalam 

proses proses bongkar muat setiap crew sudah memiliki tugas dan tanggung jawab 

selama proses kegiatan tersebut berlangsung Akan tetapi, masih banyak di 

temukannnya para crew tidak melaksanakan tugas kerja yang sudah di tetapkan 
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perushaaan dalam proses bongkar muat. Selain masalah kurangnya kedisiplinan 

crew dalam menjalankan tugas kerja, Adapun tidak adanya kapasitas tanki didarat 

juga dapat mempengaruhi keterlambatan dalam proses bongkar muat. Penuhnya 

tanki darat akan membuat kapal yang sudah sandar di Pelabuhan harus melakukan 

shifting dari Pelabuhan sehingga menghambat kapal dalam proses bongkar muat. 

Kejadian ini biasanya di sebabkan karena kurangnya koordinasi antara pihak kapal 

dan pihak darat. 

 Dalam hal ini loading master selaku perwakilan dari pihak darat harus 

melakukan koordinasi ke pihak kapal khususnya mualim I untuk 

menginformasikan tentang ketersediaannya tanki darat. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk membahas masalah ini dalam peneliti 

skripsi dengan mengambil judul “Keterlambatan proses bongkar muat muatan 

Marine Fuel Oil (MFO) di MT.SUCCES PEGASUS XXXVI”. 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan beberapa masalah yang terkait dengan pokok bahasan Skripsi ini 

yaitu mengingat luasnya berbagai permasalahan yang muncul Keterlambatan 

proses kegiatan bongkar muat di MT. SUCCES PEGASUS XXXVI 

Mempertimbangkan akan luasnya pandangan-pandangan terhadap masalah yang 

ada, maka ketika menyusun skripsi ini peneliti memberikan fokus penelitian yang 

dapat disediakan berdasarkan pada wawasan serta referensi-referensi yang 

berhubungan dengan materi ini yang dapat dijadikan sebagai sumber data. Untuk 
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memudahkan pemahaman, peneliti memberikan fokus penelitian yang berkaitan 

dengan bongkar muat muatan Marine Fuel Oil (MFO). 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka terlebih dahulu 

peneliti menentukan pokok masalah yang terjadi. Untuk selanjutnya merumuskan 

menjadi rumusan masalah guna memudahkan dalam pembahasan bab-bab 

berikutnya. rumusan masalah dapat disusun berupa pertanyaan-pertanyaan, 

pembahasan yang memerlukan jawaban dan solusi pemecahannya.  Penelitian 

mengambil dua masalah yang kemudian oleh dijadikan sebagai bagian perumusan 

masalah dalam skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana proses bongkar muat dilaksanakan di MT.SUCCESS 

PEGASUS XXXVI  ? 

2. Bagaimana deck rating belum melaksanakan tugas kerja dengan baik ?  

D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian dan 

perumusan masalah. sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses bongkar muat dilaksanakan di MT.SUCCESS 

PEGASUS XXXVI 

2. Untuk mengetahui deck rating belum melaksanakan tugas kerja dengan baik ? 
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E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Selain tujuan penelitian yang disebutkan diatas, peneliti juga berharap skripsi 

ini dapat memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Manfaat teoritis yaitu menambah ilmu pengetahuan tentang bongkar muat 

di kapal tanker bagi pelaut pada umumnya dan taruna/i Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang sebagai calon pelaut serta menjadi pedoman bagi 

taruna/i yang akan melaksanakan praktek laut dikapal tanker. 

2. Manfaat praktis yaitu sebagai masukan untuk awak (crew) kapal agar dapat 

mempelajari cara mempersiapkan bongkar muat sesuai dengan SOP 

sehingga kedepannya bongkar muat diatas kapal dapat berjalan dengan 

optimal dan tidak terjadi delay. 
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  BAB II 

             KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam bab ini perlu adanya teori-teori yang akan membantu dalam 

Pemahamann tentang proses bongkar muat guna untuk menghindari keterlambatan 

di MT.SUCCESS PEGASUSS XXXVI. Maka pustaka yang diambil adalah dari 

beberapa referensi jurnal yang mendukung untuk menyelesaikan masalah. Berikut 

ini peneliti akan memberikan kutipan-kutipan teori yang ada, serta pengertian-

pengertian atau definisi yang ada dalam skripsi ini untuk pemabahasan selanjutnya. 

1.  Keterlambatan  

Menurut Tri Kismantoro (2020 : 15) dalam bukunya Pengaturan dan 

penangan muatan menjelaskan bahwa kendala-kendala yang berupa 

keterlambatan-keterlambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaan kegiatan 

pengaturan muatan haruslah dihindari, hal ini untuk tercapainya salah satu 

aspek dari prinsip-prinsip penanganan dan pengaturan muatan yaitu bongkar 

muat secara cepat, teratur, dan sistimatis. Jika terjadi keterlambatan dalam 

proses kegiatan bongkar muat, maka konsekuensinya adalah kerugian bagi 

pihak pengusaha. Keterlambatan ini biasa dijumpai dalam suatu proses kegiatan 

pengaturan muatan, yang meliput sebagai berikut:



 
 

 

 

 

7 

 

a. Keterlambatan akibat teknis (technical delay). 

b. Keterlambatan akibat hambatan proses dalam pelaksanaan (operating 

delay). 

c. Keterlambatan akibat buruh tidak terampil (unskilled labour). 

d. Keterlambatan akibat dari keadaan alam (natural factor). 

e. Keterlambatan akibat pemogokan (strike). 

f. Keterlambatan akibat terjadinya penumpukan muatan di Pelabuhan 

(congestion). 

2. Bongkar muat 

a. Pengertian bongkar muat menurut para ahli  

Menurut Soegiyanto dan Arso Martopo dalam buku Stowage dan penataan 

muatan Indonesia (2004 : 2). Usaha bongkar muat barang adalah kegiatan jasa 

yang bergerak dalam kegiatan bongkar muat dari ke kapal, yang terdiri dari 

kegiatan pengiriman muatan 

b.  Bongkar muat di kapal tanker  

Menurut Soegiyanto dan Arso Martopo  dalam buku “kapal dan 

Muatannya” (2002:5),bongkar muat dikapal tanker adalah suatu proses 

kegiatan memindahkan muatan dari ruang muat / tanki kapal ke tanki timbun 

suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan peralatan pompa-pompa 

kapal maupun pihak terminal. Pompa-pompa dikapal tanker di gunakan untuk 
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membongkar muatan minyak, letaknya berada disalah satu ruang pompa 

(Pumproom), yang dihubungkan dengan pipa-pipa yang berada didalam 

tanki. Pipa-pipa di deck utama tersebut di hubungkan dengan cargo manifold. 

Kemudian dari cargo manifold tersebut dipakai untuk bongkar muatan 

minyak ke terminal atau sebaliknya kalua memuat dari terminal yang 

menggunakan “Marine Cargo Hose”. 

c. Pembongkaran 

Menurut Tri Kismantoro ( 2020 : 50 ) dalam bukunya “pengaturan dana 

Penangan Muatan”  menjelaskan bahwa kapal tanker adalah kapal memiliki 

muatan berupa zat cair, makan untuk alat bongkar muatan yang dibutuhkan 

yaitu : 

1) Cargo Manifold  

Cargo manifold ini merupakan tempat keluar masuknya muatan minyak 

yang berupa pipa 
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   Gambar 2.1  

          Cargo manifold   

  Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

2) Cargo pump 

Fungsi dari cargo pump adalah untuk membongkar muatan, membongkar 

sisa-sisa muatan/pengeringan serta pencucian tanki (tank cleaning). 

Kapasitas efektif suatu pompa di pengaruhi oleh tahanan pada pipa dan 

kran, kecepatan dari aliran, kekentalan (visxco sity). Dari cairan muatan, 

jarak ke tempat penampungan serta penguapan (cavitation) di dalam 

pompa. 
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    Gambar 2.2 

              Cargo Pump  

Sumber: Dokumentasi pribadi 

3) Cargo control consul/cargo control room 

Cargo control room (CCR) adalah tempat dimana mualim yang 

bertanggung jawab (PIC) dalam pengaturan muatan berada. Di tempat ini 

mualim jaga dapat memantau dan mengontrol pemuatan dan pembongkaran 

muatan minyak di kapal. 



 
 

 

 

 

11 

 

 

   Gambar 2.3 

        Cargo Control room  

Sumber: Dokumentasi pribadi 

d.  Marine Fuel Oil (MFO)  

Pengertian Marine Fuel Oil (MFO)Menurut Dewa Putra Iwana (2022) 

mengenai Mengenal Marine Fuel Oil bahan bakar untuk industry perkapalan, 

MFO adalah singkatan dari Marine Fuel Oil. Marine Fuel Oil adalah jenis 

bahan bakar yang didapat dan diolah dari residu penyulingan minyak bakar. 

Marine Fuel Oil atau dapat dikenal juga sebagai minyak bakar bertekstur 

kental dan berwarna hitam pekat. Lebih kental dan lebih gelap dari diesel oleh 

sebab itu, selain dikenal sebagai minyak bakar, Marine Fuel Oil (MFO) juga 

dikenal sebagai minyak hitam. Marine Fuel Oil pada dasarnya di gunakan 

sebagai bahan bakar pada mesin di industry-industri berat. Sebagai salah satu 

contohnya adalah Marine Fuel Oil di gunakan dalam PLTU 
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3. Muatan 

a. Pengertian muatan 

Pengertian Muatan Kapal menurut Sudjatmiko (2015:64) adalah “Muatan 

Kapal adalah ; segala macam barang dan barang dagangan (goods and 

merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan 

kapal, guna diserahkan kepada orang/barang dipelabuhan atau Pelabuhan 

tujuan”. 

b. Jenis muatan dari perhitungan biaya angkut. 

Menurut Tri kismantoro (2020 : 17) dalam bukunya Pengaturan dan 

Penanangan muatan menjelaskan bahwa di tinjau dari perhitungan biaya 

angkutnya, muatan dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:  

1) Muatan Berat (Heavy cargo). Yang bisa dikelompokkan ke dalam muatan 

ini adalah muatan yang mempunyai SF < 1,114 m3/ton. Contoh: semen, 

besi, timah, pelat baja, marmer, dan lain. 

2) Muatan Ringan (Light Cargo). Yang bisa dikelompokkan ke dalam 

muatan ini adalah muatan yang mempunyai SF > 1,114 m3/ton. Contoh: 

beras, plywood, teh, tepung tapioca, tekstil, dan lain-lain. 

3) Muatan Standard (Measurement Cargo). Yang bisa dikelompokkan ke 

dalam muatan ini adalah muatan yang mempunyai SF = 1,114 m3/ton. 

Contoh: papan, bahan, kosmetik, dan lain-lain. 
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5.  Pengertian kapal  

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran, 

“kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. 

Kapal adalah MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI adalah kapal buatan china 

yang dibangun pada tahun 1999. Kapal MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI 

adalah tipe kapal Tanker yang mengangkut jenis muatan cair Marine Fuel Oil. 

Kapal MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI memiliki DWT yaitu 43.760 MT 

dan GT 23.761 dengan Panjang kapal 182 m dan lebar 30.00m. 

 

6.  Teori Standar Operasional Prosedur 

a. Pengertian Standar Operasional Prosedur 

Menurut Abd. Rohman Taufiq dari artikel yang berjudul   penerapan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Akuntabilitas Kinerja Rumah 

sakit (2019) kinerja suatu perusahaan dinilai dari kemampuannya dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan adalah dengan menetapkan Standard Operating 

Procedure (SOP) untuk setiap unit kerja agar dapat meningkatkan kinerja 
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secara efisien dan sistematis. SOP adalah seperangkat standar operasional 

yang digunakan sebagai pedoman perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

yang efektif, konsisten dan sistematis (Tambunan, 2013). Umumnya, 

sebuah perusahaan terdiri dari beberapa system kerja yang berbeda. Sistem 

mendukung operasional perusahaan untuk mencapai tujuan di bidangnya 

masing-masing. Sistem yang di terapkan meliputi: sistem produksi, sistem 

pemasaran, sistem keuangan, sistem kendali mutu dan sistem 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). 

b.  Tujuan utama dari penyusunan SOP  

  Tujuan utama dari penyusunan pada dasarnya untuk memberikan 

pedoman kerja agar aktivitas perusahaan dapat terkontrol secara sistematis.. 

Dengan terkontrolnya aktivitas, tentunya target yang ingin dicapai dapat 

terwujud secara maksimal. Tujuan penyusunan SOP untuk perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya (Fatimah, 2015), sebagai berikut: Pertama, 

menjaga konsisten kerja setiap unit kerja. Ketiga, mempermudah proses 

monitoring dan menghemat waktu program training, karena SOP tersusun 

secara sistematis. Setalah melihat tujuan utama penyusunan SOP, makan 

langka selanjutnya adalah manfaat kegunaan SOP untuk perusahaan setiap 

unit kerja. 

 

7. Teori disiplin kerja 

a. Pengertian disiplin kerja 
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Disiplin merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan organisasi, 

terutama untuk memotivasi karyawan agar disiplin dalam bekerja secara 

individu maupun kelompok. Selain itu, disiplin juga membantu mendidik 

karyawan untuk mengikuti dan menyukai peraturan, prosedur, dan 

kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik. 

Maka peneliti mencantumkan beberapa definisi dari beberapa ahli di bawah 

ini, antara lain : 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86) menyatakan bahwa: 

“Displin adalah sikap kesedian dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Displin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

displin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan”. 

b. Jenis disiplin kerja 

Menurut Mangkunegara dalam Sinambela (2016:336) terdapat dua jenis 

disiplin kerja yaitu: 

1. Disiplin preventif 

Displin preventif dirancang untuk  mematui pedoman dan aturan kerja  

yang ditetapkan oleh organisasi. 

2. Displin korektif 

Displin korektif adalah suatu upaya penggerakan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan agar tetap mematuhi 
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berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 

organisasi 

8. Teori pengawasan  

 Definisi pengawasan menurut para ahli : 

a. Menurut Hani Handoko (2014:357) mengatakan bahwa : “Pengawasan 

dapat didefiniskan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan 

organisasi dan manajemen tercapai”. 

b. Menurut Fahmi dalam Erlis Milta dkk (2015,p.653) pengawasan dapat di 

definisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif 

dan efisien serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi 

organisasi. 

B. Kerangka Penelitian  

Untuk memudahkan penulisan maupun pembaca dalam mempelajari skripsi ini, 

berikut ini penulis memberikan gambaran singkat tentang Keterlambatan proses 

bongkar muat di MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI dalam bentuk kerangka 

pemikiran.(Kerangka pemikiran terlampir)  
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    Gambar 2.4

Deck rating belum 

melaksanakan tugas kerja 

dengan baik 

Faktor yang menyebabkan : 

1. Diduga kurangnya pemahaman 

ABK terhadap proses bongkar muat 

sesuai SOP. 

2. Diduga kurang keterampilannya 

ABK dalam pelaksanaan proses 

bongkar muat. 

Faktor yang menyatakan : 

1. Diduga kurangnya pengawasan 

perwira terhadap Deck rating dalam 

melaksanakan tugas kerja. 

2. Diduga kurangnya kedisplinan 

Deck rating dalam melaksanakan 

tugas kerja. 

1)  

 

KETERLAMBATAN PROSES BONGKAR MUAT MUATAN MARINE 

FUEL OIL (MFO) DI MT. SUCCESS PEGASUS XXXVI 

Keterlambatan  

Proses bongkar muat di MT.Succes 

Pegasus XXXVI 

Proses bongkar muat berjalan dengan lancar dan tidak 

terjadi keterlambatan 

Upaya :  

1. Diperlukan safety meeting sebelum 

bongkar muat. 

2. Diperlukan Latihan proses bongkar 

muat secara berkala 

Upaya : 

1. Diperlukan pengawasan perwira 

terhadap Deck rating dalam 

melaksanakan tugas kerja 

2. Diperlukan punishment kepada Deck 

rating yang tidak melakukan tugas 

kerja dengan baik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil deskripsi data, analisis dan pemecahan masalah diketahui penyebab 

dari terjadi keterlambatan dalam melaksanakan bongkar muat di atas kapal 

MT.SUCCESS PEGASUS XXXVI. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uraian-

uraian pada analisis data di bab sebelumnya, peneliti mendapatkan penyebab dari 

permasalahan tersebut yaitu: 

       1.     Proses bongkar muat belum dilaksanakan dengan baik disebabkan 

Kurangnya pemahaman crew kapal terhadap proses bongkar muat yang 

sesuai SOP, cara meningkatkan kesadaraan setiap crew akan dilaksanakan 

familiarisasi, safety meeting, memberikan briefing atau arahan sebelum 

melaksanakan kegiatan bongkar muat dikapal agar selalu diperhatikan 

keutamaan saat bekerja dengan efektif  sesuai dengan SOP sehingga tidak 

terjadi keterlambatan 

2.       Deck rating belum melaksanakan tugas kerja dengan baik sehingga chief 

officer akan melakukan Pengawasan dan pemahaman terhadap deck rating 

saat bekerja diatas kapal, pentingnya kesadaran deck rating terhadap aspek 

tanggung jawab pada saat melaksanakaan tugas kerja diatas kapal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data primer 

yang diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara. Keterbatasan 

pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada peneliti. Untuk mengurangi 

bias maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi tertentu dengan 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 

observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara cross check data dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari 

hasil penelitian lainnya.  

C. Saran 

Setelah diketahui penyebab terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar muat 

diatas kapal, agar tidak terjadi lagi masalah serupa, makan disarankan  : 

1. Kepada para perwira untuk mengadakan safety meeting sebelum pelaksanaan 

bongkar muat, Memastikan perencanaan muatan (loading/discharge plan) 

dijalankan dengan baik dan benar, para perwira diharapkan rajin memberikan 

motivasi terhadap kinerja deck rating. 

2. Deck rating mematuhi prosedur yang sudah ditetapkan oleh chief officer 

sebagai penanggung jawab muatan dalam proses kegiatan bongkar muat, 
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meningkatkan disiplin dan kesadaran dalam menjalankan tugas jaga, deck 

rating melakukan serah terima jaga dengan baik dan benar berdasarkan 

informasi yang lengkap dan sesuai kondisi pada saat itu sehingga menjalankan 

tugas kerja dengan baik saat proses bongkar muat berjalan dengan optimal dan 

tidak terjadi keterlambatan. 
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LAMPIRAN 1 CREW LIST MT. SUCCES PEGASUS XXXVI 
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LAMPIRAN 2 VESSEL PARTICULAR MT. SUCCES PEGASUS 
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LAMPIRAN 3 TANKER TIME SHEET 
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LAMPIRAN 4 BERITA ACARA 
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LAMPIRAN 5 TUGAS KERJA DECK CREW 
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LAMPIRAN 6 

TANKER VESSEL PROSEDURE (SOP) 
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LAMPIRAN 7  

HASIL TURNITIN 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara 1 

Identitas Responden: 

No Responden       : 01 

Nama Responden  : Capt Sofyan 

Jabatan                  : Nakhoda 

Jenis kelamin        : Laki-Laki 

Pertanyaan:            Mohon izin bertanya Capt, bagaimana bisa terjadi kebocoran pada 

manifold di MT. SUCCES PEGASUS XXXVI? 

Jawab:                     Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap crew yang 

di atas kapal sehingga terjadinya kebocoran pada manifold 

kemudian crew juga menganggap sepele masalah pemahaman 

terhadap manifold serta kejadian ini sudah biasa terjadi pada kapal 

ini sehingga sudah sering terjadinya keterlambatan saat proses 

bongkar muat di MT. SUCCES PEGASUS XXXVI. 

Pertanyaan:               Iya capt, bagaimana cara agar bisa menanggulangi masalah ini 

capt? 

Jawab:                    Oleh karena itu, perlu dilaksanakan pengarahan pada crew setiap 

sebulan sekali untuk meningkatkan kesadaran mereka agar 

masalah ini tidak terjadi lagi. Bukan hanya itu, pengawasan dari 
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perwira yang bertanggung jawab juga harus ditingkatkan, 

mungkin jika ada crew yang bekerja tidak sesuai dengan prosedur 

bisa diberikan hukuman supaya crew lebih berhati-hati dalam 

bekerja. Nanti kita akan adakan Latihan proses bongkar muat 

terhadap crew yang ada dikapal. 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden : 

No Responden        : 02 

Nama Responden   : Ginanjar Susilo R 

Jabatan                   : Chief Officer 

Jenis Kelamin        : Laki-Laki 

 

Pertanyaan :        Mohon izin Chief, mengapa bisa terjadinya kebocoran pada manifold 

chief? Apakah prosedur yang diterapkan belum sesuai Chief? 

Jawab :               Kebocoran pada manifold disebabkan oleh crew yang tidak 

menerapakan prosedur pada saat proses bongkar muat. Berdasarkan 

SOP perusahaan tentang prosedur sebelum pembongkaran di point j, 

hal ini membuktikan bahwa ABK yang berjaga belum sepenuhnya 

paham tentang proses pembongkaran sesuai dengan SOP. Untuk SOP 

perusahaan sebelum pembongkaran menurut ISGOTT adalah bahwa 

sambungan manifold harus dipasang dengan cermat dan kencang 

untuk sambungan yang aman. 

Pertanyaan :       Mohon izin chief, apakah crew sudah pernah tau mengenai SOP saat 

proses bongkar muat chief? 

Jawab :          Sebelum crew bekerja di atas kapal pasti sudah tau mengenai SOP 

pembongkaran yang akan diterapkan apalagi crew yang sudah 

memiliki sertifikat. Maka dari itu perlu diberikan evaluasi terhadap 
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crew jika ada crew yang bekerja dengan optimal. Sebagai contoh jika 

ada crew yang tidak disiplin seperti bekerja tidak mematuhi aturan 

dan tidak ada inisiatif untuk membantu bosun disaat bosun melakukan 

pekerjaan berat. 
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